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ABSTRAK – Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dampak dari reduksi konsumsi 

Sugar-Sweetened Beverages (SSB) atau minuman berpemanis gula terhadap perilaku anak 

dengan Attention Deficit Hiperactivity Disorder (ADHD) atau Gangguan Pemusatan Perhatian 

Perilaku Hiperaktif (GPPH). Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

analisis studi kasus, dimana wawancara semi terstuktur menjadi teknik pengumpulan data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak reduksi konsumsi SSB pada perilaku anak 

dengan ADHD adalah menguntungkan, yakni berupa penurunan frekuensi perilaku hiperaktif, 

penurunan frekuensi perilaku impulsif, dan penurunan frekuensi perilaku inatentif. Penelitian 

ini memberikan kontribusi, yakni reduksi konsumsi SSB bisa menjadi bagian dari intervensi 

pada anak dengan ADHD. Intervensi yang sederhana berbasis aktivitas harian.  

Kata Kunci: Reduksi Konsumsi, Minuman Berpemanis Gula, Gangguan Pemusatan 

Perhatian Hiperaktivitas.  

 
ABSTRACT – This research aims to explore the impact of  Sugar-Sweetened Beverages (SSB) 

consumption reduction in children with  Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) 

behaviors. A qualitative method was conducted, case study as an analytical approach with 

semi-structured interview as a data collection technique. Research results show that the impact 

of reducing the consumption of SSB on the behavior of children with ADHD was remunerative 

in the form of a decrease in the frequency of hyperactive behavior, a decrease in the frequency 

of impulsive behavior, and a decrease in the frequency of inattentive behavior. This research 

contributes, namely the reduction of SSB consumption can be part of the intervention for 

children with ADHD. Simple daily activity-based intervention for children with ADHD. 
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PENDAHULUAN 

Attention deficit hyperactivity disorder (ADHD) kerap terdekteksi di kalangan 

anak- anak. Sejalan dengan ini, ADHD adalah kondisi neuro behavioral yang 

paling sering terjadi pada anak- anak (Yu et al, 2016). Sadida et al (2023) 

menegaskan bahwa ADHD merupakan gangguan nuorologis yang banyak 

menyerang anak- anak, dengan gejala rendahnya perhatian, diorganisasi, dan 

hiperaktif-impulsif. ADHD sering dijumpai pada kehidupan sehari -hari pada 

terjadi pada kalangan anak- anak dan remaja (Hayati & Apasari, 2019). 

Konsumsi sugar-sweetened beverages (SSB) merupakan salah satu faktor 

resiko ADHD. Konsumsi SSB juga berhubungan dengan pola perilaku pada 

anak dengan ADHD. Peningkatan konsumsi SSB berhubungan dengan 

peningkatkan kemunculan gejala ADHD pada anak. Sejalan dengan ini, studi 

beberapa tahun ini menyatakan bahwa terdapat hubungan antara konsumsi 

makanan kaya gula atau pola makan dengan gejala ADHD (Azadbakht & 

Esmaillzadeh, 2012; Lien et al., 2006; Park et al., 2012; Wiles et al., 2009). 

Disimpulkan juga oleh Yu et al (2023) bahwa terdapat hubungan yang 

merugikan antara konsumsi SSB dengan ADHD. 

SSB adalah singkatan dari sugar-sweetened bevearage, minuman berpemanis 

atau minuman berpemanis gula. Tren konsumsi SSB di Indonesia khususnya 

pada anak- anak termasuk tinggi. Sejalan dengan ini, Buwana (2023) 

menegaskan bahwa Indonesia menempati posisi tertinggi ketiga dalam 

konsumsi SSB di Asia Tenggara, dengan jumlah 20,23 liter/orang setiap 

tahunnya. Di Indonesia SSB dikonsumsi setidaknya sekali dalam satu minggu 

oleh 62% anak- anak, 72% remaja, dan 61% dewasa.  

ADHD merupakan salah satu kebutuhun khusus yang biasanya terdeteksi pada 

masa anak- anak. Di Indonesia, fasilitas bagi anak dengan kebutuhan khusus 

terbatas. Ningrum & Rusnawan (2023) menegaskan bahwa terdapat 

kesenjangan dalam akses layanan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus 

(ABK). Kendala yang dihadapi adalah terbatasnya kapasitas guru dan 

minimnya jumlah guru pendamping khusus (GPK). Isu ini butuh solusi, salah 

satu solusi yang bisa ditawarkan adalah pendekatan intervensi yang berbasis 

aktivitas harian bagi anak dengan ADHD. Intervensi sederhana berbasis 

keluarga yang tidak membutuhkan bantuan langsung dari tenaga profesional 

Penelitian tentang pengaturan asupan harian  sebagai bagian dari aktivitas 

harian yang merupakan bagian dari intervensi pada anak dengan ADHD masih 
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jarang dilakukan. Lebih khusus penelitian yang fokus pada pola konsumsi SSB 

dan ADHD masih jarang dilakukan. Sejalan dengan ini, Zhang et al (2023) 

menegaskan bahwa penelitian tentang hubungan antara SSB dan ADHD masih 

jarang dan tidak konsisten. Peneliti akan mencoba mengekplorasi  dampak dari 

reduksi konsumsi SSB terhadap perilaku pada anak dengan ADHD secara 

kualitatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dampak dari reduksi SSB 

terhadap perilaku anak dengan ADHD. Penelitian ini penting mengingat 

urgensi intervensi yang sederhana bagi anak dengan ADHD, yakni dengan jalan 

mereduksi atau mengurangi konsumsi SSB. Menimbang,  askes atas layanan 

profesional sulit di daerah- daerah tertentu. Penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi, yakni pilihan intervensi pada anak dengan ADHD, 

yakni pengaturan asupan harian. Intervensi pada anak dengan ADHD yang 

sederhana dan berbasis aktivitas harian.  

TINJAUAN PUSTAKA 

Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) 

Attention devicit hyperactivity disorder (ADHD) atau gangguan pemusatan 

perhatian perilaku hiperaktif (GPPH) adalah salah satu dari 

neurodevelopmental disorder, yakni gangguan neurologis pada masa 

perkembangan. Gangguan ini memiliki gelaja utama yakni perilaku hiperaktif, 

perilaku kompulsif dan perilaku inatentif. Sejalan dengan ini, Hayati & Apsari 

(2023) menjelaskan bahwa layanan khusus untuk anak dengan ADHD fokus 

pada pengurangan perilaku hiperaktif, pengurangan perilaku impulsive dan 

peningkatan rentang atensi. Masih senada, Yulantari & Kusuma (2023) 

menjelaskan bahwa ADHD memiliki karakteristik kesulitan dalam 

konsentrasi/fokus, mudah terdistraksi, sulit menjadi lelah, aktivitas berlebih, 

perilaku impulsif, suka mengutak utik (fidgeting), penurunan fungsi eksekutif, 

berbicara berlebih, kesulitan menunggu giliran, dan menggangu orang lain.  

Intervensi pada anak dengan ADHD, salah satu yang disarankan adalah melalui 

pendekatan nutrisi dan diet. Diet gula, meruduksi konsumsi gula diyakini 

mampu menurunkan tingkat perilaku hiperkatif, menurunkan tingkat perilaku 

impulsif dan meningkatkan kualitas antensi. Sejalan dengan ini, Fotoglou et al 

(2022) menjelaskan beberap jenis makanan yang harus dihindari untuk 

diberikan pada anak dengan ADHD meliputi makanan cepat saji, daging yang 

sudah diproses, keripik, soft drink, makanan atau minuman tinggi gula. Sebagai 
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pendukung, Yingchankhul et al (2023) menemukan bahwa tingkat konsumsi 

yang tinggi atas gula tambahan dalam minuman meningkatkan gejala ADHD.   

Sugar-Sweetened Beverages (SSB) 

Minuman berpemanis gula atau yang biasa disebut dengan sugar-sweetened 

beverage (SSB) (Yang et al., 2014). Gula yang dikonsumsi secara umum 

merupakan jenis sukrosa (α-d-glukopiranosil-β-d-fruktofuranosida), juga 

dikenal sebagai gula pasir atau gula rafinasi, adalah salah satu jenis karbohidrat  

kelompok disakarida dengan rumus molekul umum C12H22O11, yang 

merupakah salah satu jenis bahan tambahan pangan jenis pemanis (Plaza-Diaz 

& Gil, 2016). Sukrosa ketika dihidrolisis oleh enzim pencernaan maka akan 

diubah menjadi glukosa dan fruktosa. Sukrosa adalah salah satu jenis karbohirat 

yang dimetabolisme dengan cepat oleh tubuh manusia dan dengan demikian 

merupakan sumber energi yang cepat (Foix et al., 2006). 

Jenis sugar- sweetened beverages (SSB) sangat beragam, meliputi jus buah, 

susu, softdrink, teh manis, teh susu manis, kopi susu manis, minuman energi, 

minuman berenergi (Anwar & Khalda, 2023). Sejalan dengan ini, Buwana 

(2023) menjelaskan bahwa SSB adalah minuman yang mengandung pemanis 

berkalori, seperti minuman berkarbonasi (soda), minuman energi, teh manis, 

sport drink, dan minuman rasa buah.   

Sugar-Sweetened Beverages (SSB) dan Attention Deficit Hiperactivity 

Disorder (ADHD) 

Konsumsi gula telah meningkat secara global dalam beberapa tahun terakhir, 

yang terutama disebabkan oleh tingginya konsumsi minuman berpemanis atau 

yang biasa disebut dengan sugar-sweetened beverage (SSB) (Yang et al., 

2014). Gula yang dikonsumsi secara umum merupakan jenis sukrosa (α-d-

glukopiranosil-β-d-fruktofuranosida), juga dikenal sebagai gula pasir atau gula 

rafinasi, adalah salah satu jenis karbohidrat  kelompok disakarida dengan rumus 

molekul umum C12H22O11, yang merupakah salah satu jenis bahan tambahan 

pangan jenis pemanis (Plaza-Diaz & Gil, 2016). Sukrosa ketika dihidrolisis 

oleh enzim pencernaan maka akan diubah menjadi glukosa dan fruktosa. 

Sukrosa adalah salah satu jenis karbohirat yang dimetabolisme dengan cepat 

oleh tubuh manusia dan dengan demikian merupakan sumber energi yang cepat 

(Foix et al., 2006). Sumber utama sukrosa adalah tebu (Saccharum officinarum) 

yang sarinya diubah menjadi produk kristal padat melalui proses evaporasi dan 
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kristalisasi. Gula adalah produk yang dikomersialkan secara luas, sering 

digunakan dalam makanan dan minuman (Welsh et al., 2011). 

Selain itu, SSB merupakan sumber tunggal terbesar dari konsumsi gula 

tambahan (Popkin & Nielsen, 2003; Yang et al., 2014). SSB yang mengandung 

kadar gula tinggi dapat menyebabkan sekresi insulin, mendorong hipoglikemia 

reaktif dan merangsang peningkatan epinefrin, yang mengaktifkan perilaku 

gangguan hiperaktif (Dykman & Dykman, 1998).  Karena kandungan gula 

yang tinggi, SSB dapat menyebabkan sekresi insulin, memicu produksi 

epinefrin dan stimulasi gangguan hiperaktif (Dykman & Dykman, 1998). 

Selain itu, SSB telah diperhitungkan sebagai sumber penting pewarna dan 

pengawet makanan buatan (Arnold et al., 2012). Gula, pewarna makanan 

buatan, dan pengawet telah dikaitkan dengan peningkatan risiko Attention 

Deficit/Hyperactivity Disorder ADHD atau dalam bahasa indonesia disebut 

Gangguan Pemusatan Perhatian/Hiperaktivitas (GPPH) (Holton et al., 2019). 

Selain itu, beberapa makanan khusus, seperti makanan olahan, minuman 

ringan, dan minuman berpemanis (SSB) dapat dikaitkan dengan risiko 

gangguan ini (Wiles et al., 2009). Beberapa penelitian telah mengevaluasi 

hubungan antara konsumsi SSB dan ADHD (Del-Ponte et al., 2019; Lien et al., 

2006; Peacock et al., 2011; Rios-Hernandez et al., 2017; D. L. Schwartz et al., 

2015; Wiles et al., 2009; Yu et al., 2016). 

Ada hubungan menguntungkan antara seringnya mengkonsumsi makanan 

manis sebagai faktor risiko terjadinya GPPH/ADHD pada anak (Hidayat et al, 

2020). Mekanisme di mana konsumsi gula merupakan penentu biologis yang 

berkaitan dengan ADHD, karena konsumsi gula dianggap dapat melepaskan 

hormon dopamin ekstraseluler yang lebih tinggi (neurotransmitter 

monoaminergik dalam keluarga ca-tekolamin) di area striatum (M. W. 

Schwartz et al., 2000). Dalam jangka panjang, konsumsi gula akan 

menyebabkan desensitisasi reseptor dopaminergik, yang akan menghasilkan 

peningkatan kebutuhan gula, sebagai mekanisme kompensasi, untuk 

mendapatkan tingkat kepuasan yang sama. Hal ini akan menyebabkan 

penurunan respons dopamin secara progresif setelah konsumsi gula. Disfungsi 

pensinyalan dopaminergik ini akan mendorong penghambatan mekanisme 

kontrol korteks frontal, yang merupakan area yang terkait langsung dengan 

neurobiologi anak dengan sindrom ADHD (Johnson et al., 2011). Beberapa 

penelitian menunjukkan tidak adanya hubungan antara kebiasaan mengonsumsi 

gula dan gejala gangguan pemusatan perhatian/hiperaktivitas pada anak 

berdasarkan 16 studi yang disimpulkan dalam studi meta-analisis (Wolraich et 

al., 1995). Sedangkan studi beberapa tahun ini menyatakan bahwa terdapat 
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hubungan antara konsumsi makanan kaya gula atau pola makan dengan gejala 

ADHD (Azadbakht & Esmaillzadeh, 2012; Lien et al., 2006; Park et al., 2012; 

Wiles et al., 2009). 

Pola Konsumsi SSB dan Perilaku pada Anak dengan ADHD 

Semakin tinggi tingkat konsumsi gula makan semakin tinggi tingkat gejala 

ADHD. Semakin rendah konsumsi gula semakin rendah tingkat gejala ADHD. 

Jadi, dengan mereduksi konsumsi gula dalam hal ini SSB maka diharapkan 

tingkat gejala ADHD akan menurun. ADHD merupakan salah satu gangguan 

perilaku dimana gejala ADHD meliputi perilaku hiperaktif, perilaku impulsif 

dan perilaku inatentif. Sejalan dengan ini, Yulantari & Kusuma (2023) 

menegaskan bahwa faktor eksternal yang memiliki peran penting dalam 

penanganan ADHD adalah nutrisi dan diet. Sebagai tinjuan lain, Hidayat et al 

(2020) menjelaskan bahwa seringnya konsumsi makanan manis merupakan 

salah satu faktor resiko dari ADHD/GPPH. Lebih lanjut, terdapat hubungan 

antara konsumsi makanan kaya gula atau pola makan dengan gejala ADHD 

(Azadbakht & Esmaillzadeh, 2012; Lien et al., 2006; Park et al., 2012; Wiles 

et al., 2009). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis studi 

kasus. Saleh (2017) menjabarkan bahwa pendekatan analisis dalam penelitian 

kualitatif meliputi, studi narasi, studi fenomenologi, studi grounded theory, 

studi etnografi, studi kasus. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

berupa wawancara semi terstruktur. Pedoman wawancara yang menjadi 

instrumen dalam penelitian ini disusun berdasarkan gejala- gejala ADHD. 

Berdasarkan DSM-5-TR domain utama dalam gelaja ADHD meliputi 

hiperaktif, impulsif dan inatentif (APA, 2022). Peneliti dalam penelitian ini 

mengajukan konsep frekuensi perilaku hiperaktif, frekuensi perilaku impulsif, 

dan frekuensi perilaku inatentif.   

Data dalam penelitian ini diperoleh dari tiga ibu dan tiga guru wali kelas anak 

dengan ADHD. Para ibu mengikuti sesi psikoedukasi tentang dampak 

mereduksi konsumsi SSB terhadap perilaku anak dengan ADHD. Ketiga ibu 

diarahkan untuk mengurangi atau mereduksi konsumsi SSB pada pola asupan 

harian anak. Selanjutnya ibu melakukan intervensi pada anaknya sesuai dengan 

arahan dalam sesi psikoedukasi, yakni mereduksi atau mengurangi konsumsi 

SSB pada anaknya. Wawancara pada ibu dan guru dilakukan dua kali, yakni 
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sebelum reduksi konsumsi SSB pada anak dengan ADHD dan setelah reduksi 

konsumsi SSB pada anak dengan ADHD. Pemilihan ibu dan guru wali kelas 

sebagai interviewee merupakan salah satu bagian dari proses pemeriksaan data 

dalam penelitian ini, yakni triangulasi sumber. Sesuai dengan apa yang 

dijelaskan oleh Saleh (2017) dalam penelitian kualitatif data diperiksa salah 

satunya menggunakan metode triangulasi, yakni triangulasi teknik atau 

triangulasi sumber.  

Proses analisis data berupa pencatatan dan pengumpulan data, pemilahan data, 

merumuskan ikhtisar atas data terpilah, dan pemaknaan data. Proses analisis ini 

serupa dengan apa yang diterangkan oleh Saleh (2017) tentang proses analisis 

data dalam penelitian kualitatif. Analisis data dalam penelitian kualitatif 

meliputi, pencatatan data, pengumpulan dan perumusan ikhtisar data, dan 

berpikir untuk menemukan makna. 

HASIL DAN DISKUSI 

Paparan Temuan Penelitian 

Kasus 1 

Ibu A memiliki anak B, B berjenis kelamin laki- laki berusia 6 tahun. B 

memiliki kebutuhan khusus ADHD. Ibu A menerangkan, bahwa B terbiasa 

mengkonsumi SSB (teh dalam kemasan dengan volume 250 ml) setiap hari, 

yakni bisa 5-8 kotak setiap harinya sejak kisaran usia 3-4 tahun. Ibu A 

menyampaikan, bahwa B juga jarang minum air putih. B lebih memilih minum 

SSB ketika haus. Ibu A menyampaikan bahwa rumah B sering tidak bisa diam, 

ada saja yang ia lakukan. Ibu A melanjutkan bahwa B sering mudah bosan 

dengan apa yang sedang ia kerjakan, misal sebentar main ini, tak berselang 

lama melakukan hal yang lain, lebih lanjut sering B sulit untuk diajak duduk 

dan belajar. B juga sering mudah marah ketika keinginanya tidak dituruti. B 

terlihat lebih tenang, hanya ketika menggunakan ponsel pintar. Perilaku B 

mengarah pada frekuensi perilaku hiperaktif sering, frekuensi perilaku impulsif 

sering dan frekuensi perilaku inatentif sering. 

Guru C menjelaskan bahwa ketika di kelas B sering berjalan berkeliling kelas 

dan di luar kelas, B sering juga enggan duduk lama untuk menyelesaikan 

tugasnya. B sering enggan mengikuti kegiatan kelompok seperti berbaris atau 

sholat berjama’ah. Guru C menambahkan bahwa B sering sangat mudah teralih 

perhatiannya ketika mengerjakan tugas. Perilaku B mengarah pada frekuensi 
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perilaku hiperaktif sering, frekuensi perilaku impulsif sering dan frekuensi 

perilaku inatentif sering. 

Ibu A mengikuti sesi psikoedukasi tentang dampak reduksi konsumsi SSB pada 

perilaku anak dengan ADHD. Ibu A setuju untuk mengurangi atau merduksi 

konsumsi SSB pada anaknya. Konsumsi SSB anak B telah dikurangi dari 5-8 

kotak per hari menjadi 1-2 kotak perhari. Ibu A menambahkan bahwa ketika 

haus, B diarahkan untuk mengkonsumi air putih. Pola konsumsi ini telah 

dipertahankan selama 3 minggu. Setelah 3 minggu, ibu A menyampaikan 

bahwa B lebih tenang ketika di rumah dan tidak terlalu banyak bergerak. Guru 

C menyampaikan, bahwa B sudah bisa agak lama dalam mengerjakan tugas, 

sudah lebih jarang berjalan berkeliling kelas atau di luar kelas, dan sudah mau 

mengikuti kegiatan kelompok. Perilaku B setelah konsumsi SSB direduksi 

mengarah pada frekuensi perilaku hiperaktif jarang, frekuensi perilaku impulsif 

jarang dan frekuensi perilaku inatentif jarang. 

Kasus 2 

Ibu D memiliki anak E, E berjenis kelamin perempuan berusia 6 tahun. E 

memiliki kebutuhan khusus ADHD. Ibu D menyampaikan bahwa E setiap 

harinya mengkonsumsi SSB (susu dengan perisa coklat dalam kemasan dengan 

volume 200 ml) sebanyak 10-12 kotak sejak usia 3 tahun. Ibu D melanjutkan 

bahwa di rumah E sering terlihat tidak bisa diam, ada saja yang ia kerjakan, 

berjalan, berlari. Ibu D menambahkan, bahwa E sering terlihat seolah tidak 

betah jika berlama- lama mengerjakan sesuatu, E akan cenderung lebih diam 

hanya jika bermain dengan gawainya. Perilaku E mengarah pada frekuensi 

perilaku hiperaktif sering, frekuensi perilaku impulsif sering dan frekuensi 

perilaku inatentif sering. 

Guru F menyampaikan, bahwa E sering mudah teralih perhatiannya ketika 

mengerjakan suatu tugas. Guru F menambahkan ketika di kelas atau di luar 

kelas E sering terlihat tidak bisa diam, ada saja yang ia lakukan. Guru F  juga 

menjelaskan bahwa E sering tidak sabar ketika menunggu giliran. Selanjutnya, 

guru F menambahkan bahwa E sering mudah marah ketika kehendaknya untuk 

melakukan sesuatu dihalangi. Perilaku E mengarah pada frekuensi perilaku 

hiperaktif sering, frekuensi perilaku impulsif sering dan frekuensi perilaku 

inatentif sering. 

Ibu D mengikuti sesi psikoedukasi tentang dampak reduksi konsumsi SSB pada 

perilaku anak dengan ADHD. Ibu D setuju untuk mengurangi atau mereduksi 
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konsumsi SSB pada anaknya. Konsumsi SSB anak E telah dikurangi dari 10-

12 kotak per hari menjadi 3-4 kotak perhari. Ibu D menambahkan bahwa ketika 

haus, E diarahkan untuk mengkonsumi air putih. Pola konsumsi ini telah 

dipertahankan selama 3 minggu. Setelah 3 minggu, Ibu menyampaikan bahwa 

E lebih tenang ketika di rumah, sudah mau mengerjakan tugas lebih lama. Guru 

F menyampaikan bahwa E sudah bisa lebih fokus ketika mengerjakan tugas, E 

sudah mampu mengantri walaupun sebentar, E juga sudah jarang terlihat 

banyak bergerak kesana- kemari ketika di kelas maupun di luar kelas. Perilaku 

E setelah konsumsi SSB direduksi mengarah pada frekuensi perilaku hiperaktif 

jarang, frekuensi perilaku impulsif jarang dan frekuensi perilaku inatentif 

jarang. 

Kasus 3 

Ibu G memiliki anak H, H berjenis kelamin laki- laki berusia 8 tahun. H 

memiliki kebutuhan khusus ADHD. Ibu G menerangkan, bahwa H terbiasa 

mengkonsumi SSB ( susu berperisa, teh dan jus dalam kemasan) setiap hari, 

yakni bisa 4-6 kemasan setiap harinya sejak kisaran usia 4-5 tahun. Ibu G 

menyampaikan bahwa H sering terlihat tidak bisa diam ketika di rumah, 

cenderung lebih diam hanya ketika bermain dengan gawainya. Ibu G 

menambahkan bahwa H sering mudah teralih perhatinnya ketika belajar di 

rumah, H sering kesulitan untuk fokus pada apa yang ia kerjakan. Ibu G 

menambahkan bahwa H juga sering mudah marah ketika keinginannya tidak 

terpenuhi. Ibu H membahkan bahwa ketika marah H bisa sampai menangis 

berguling- guling. Perilaku H mengarah pada frekuensi perilaku hiperaktif 

sering, frekuensi perilaku impulsif sering dan frekuensi perilaku inatentif 

sering. 

Guru I menyampaikan bahwa H sering kesulitan untuk duduk diam 

mengerjakan tugas, ia sering terlihat meninggalkan tempat duduknya ketika 

masa mengerjakan tugas. H tidak bahkan terkadang berjalan di sekitar sekolah 

saat jam pelajaran. Guru I menambahkan bahwa H sering tidak fokus dalam 

mendengarkan dan menjawab pertanyaan lisan. Guru H juga menyampaikan 

bahwa H mudah marah ketika ada hal yang tidak sesuai dengan keinginannya 

atau keinginannya untuk melakukan sesuatu dihalangi. Perilaku H mengarah 

pada frekuensi perilaku hiperaktif sering, frekuensi perilaku impulsif sering dan 

frekuensi perilaku inatentif sering. 
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Ibu G mengikuti sesi psikoedukasi tentang dampak reduksi konsumsi SSB pada 

perilaku anak dengan ADHD. Ibu G setuju untuk mengurangi atau merduksi 

konsumsi SSB pada anaknya. Konsumsi SSB anak H telah dikurangi atau 

direduksi dari 4-5 kotak per hari menjadi 1-2 kotak perhari. Ibu G 

menambahkan bahwa ketika haus, H diarahkan untuk mengkonsumi air putih. 

Pola konsumsi ini telah dipertahankan selama 3 minggu. Setelah 3 minggu, ibu 

G menyampaikan bahwa H lebih tenang ketika di rumah dan tidak terlalu 

banyak bergerak dan tidak mudah marah ketika keinginannya tidak dipenuhi. 

Guru I menyampaikan, bahwa H sudah bisa agak lama dalam mengerjakan 

tugas, sudah lebih jarang berjalan berkeliling kelas atau di luar kelas, dan lebih 

jarang marah hingga menangis ketika ada temannya yang mengganggunya. 

Perilaku H setelah konsumsi SSB direduksi mengarah pada frekuensi perilaku 

hiperaktif jarang, tingkat perilaku impulsif jarang dan tingkat perilaku inatentif 

jarang. 

Hasil Penelitian 

Paparan atas tiga kasus pada bagian paparan temuan penelitian mengarah pada 

hasil berupa terjadinya perubahan perilaku pada anak dengan ADHD setelah 

konsumsi SSB direduksi atau dikurangi. Ada penurunan frekuensi perilaku 

hiperaktif dari sering menjadi jarang, penurunan frekuensi perilaku kompulsif 

dari sering menjadi jarang, dan penurunan frekuensi perilaku inatentif dari 

sering menjadi jarang. Jadi, dampak reduksi konsumsi SSB pada perilaku anak 

dengan ADHD adalah menguntungkan, yakni berupa penurunan frekuensi 

perilaku hiperaktif, penurunan frekuensi perilaku impulsif, dan penurunan 

frekuensi perilaku inatentif.  

Diskusi 

Bagian sebelum ini, yakni hasil penelitian menunjukkan bahwa mereduksi 

konsumsi SSB berdampak menguntungkan pada perubahan perilaku anak 

dengan ADHD. Dampak reduksi konsumsi SSB pada perilaku anak dengan 

ADHD berupa penurunan frekuensi perilaku hiperaktif, penurunan frekuensi 

perilaku impulsif, dan penurunan frekuensi perilaku inatentif. Hasil penelitian, 

menunjukkan perubahan perilaku pada anak dengan ADHD  setelah konsumsi 

SSB direduksi dari asupan hariannya. Perilaku hiperaktif, kompulsif, dan 

inatentif yang sebelumnya sering muncul menjadi jarang muncul setelah 

konsumsi SSB direduksi. 
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Dampak reduksi konsumsi SSB pada perilaku anak dengan ADHD adalah 

menguntungkan. Reduksi konsumsi SSB menurunkan frekuensi gejala ADHD. 

Mereduksi konsumsi SSB akan memberi dampak yakni penurunan frekuensi 

gejala pada anak dengan ADHD. Sebagai tinjauan, mekanisme di mana 

konsumsi gula merupakan penentu biologis yang berkaitan dengan ADHD, 

karena konsumsi gula dianggap dapat melepaskan hormon dopamin 

ekstraseluler yang lebih tinggi (neurotransmitter monoaminergik dalam 

keluarga ca-tekolamin) di area striatum (M. W. Schwartz et al., 2000). Dalam 

jangka panjang, konsumsi gula akan menyebabkan desensitisasi reseptor 

dopaminergik, yang akan menghasilkan peningkatan kebutuhan gula, sebagai 

mekanisme kompensasi, untuk mendapatkan tingkat kepuasan yang sama. Hal 

ini akan menyebabkan penurunan respons dopamin secara progresif setelah 

konsumsi gula. Disfungsi pensinyalan dopaminergik ini akan mendorong 

penghambatan mekanisme kontrol korteks frontal, yang merupakan area yang 

terkait langsung dengan neurobiologi anak dengan sindrom ADHD (Johnson et 

al., 2011).  

Dampak reduksi konsumsi SSB adalah pada perilaku anak dengan ADHD 

adalah perununan frekuensi perilaku hiperaktif. Mengurangi asupan gula harian 

berdampak pada perilaku anak dengan ADHD, frekuensi perilaku hiperaktif 

menurun.  Sebagai tinjauan, frekuensi konsumsi SSB berhubungan dengan 

perilaku hiperaktif, hubungan dosis-respon (Zhang et al,b 2023).  Tinjauan lain, 

mengurangi konsumsi harian atas gula tambahan mendukung terwujudnya fisik 

yang sehat serta perilaku yang sehat (Freeman et al, 2018) 

Dampak reduksi konsumsi SSB adalah pada perilaku anak dengan ADHD 

adalah perununan frekuensi perilaku impulsif. Mengurangi asupan gula harian 

berdampak pada perilaku anak dengan ADHD, frekuensi perilaku impulsif 

menurun. Sebagai tinjauan,  Yeomans et al (2023) menjelaskan bahwa 

tingginya impulsivitas berhubungan erat dengan pola asupan harian tidak sehat 

salah satunya pola asupan harian tinggi gula. Tinjauan lain, Beela & Raji (2017) 

menemukan bahwa eliminasi soft drink  dalam asupan harian menurunkan 

gelaja ADHD.  

Dampak reduksi konsumsi SSB adalah pada perilaku anak dengan ADHD 

adalah penurunan frekuensi perilaku inatentif. Mengurangi asupan gula harian 

berdampak pada perilaku inatentif, frekuensi perilaku inatentif akan 

menurun.Sebagai tinjauan, Gillespie et al (2024) menegaskan bahwa ada 

hubungan negatif antara tingkat konsumsi gula dengan tingkat kemampuan 
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kognitif, semakin tinggi konsumsi gula semakin rendah kemampuan kognitif. 

Atensi atau perhatian merupakan salah satu dari kemampuan kognitif yang 

diukur. Tinjauan lain, Kaur & Sharma (2019), menjelaskan bahwa terdapat 

hubungan positif antara konsumsi makanan sehat (susu, buah, umbi, dan akar) 

dengan atensi dan memori. Dalam penelitian ini makanan sarat gula termasuk 

dalam golongan makanan tidak sehat.  

Reduksi konsumsi SSB merupakan bagian dari intervensi berbasis nutrisi bagi 

anak dengan ADHD. Pengaturan nutrisi harian merupakan bagian aktivitas 

sehari- hari. Aktivitas sehari- hari. Aktivitas harian (daily activity)  sebagai 

bagian dari interaksi pengasuh utama dengan anak ADHD. Sehingga bisa 

dikkemukakan bahwa usaha pengasuh utama dalam mereduksi konsumsi SSB 

pada anak ADHD merupakan salah satu bentuk intervensi berbasis aktivitas 

harian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa reduksi konsumsi harian atas 

SSB pada anak dengan ADHD, berdampak menguntungkan. Sejalan dengan 

ini, nutrisi yang layak telah terbukti lintas waktu merupakan alternatif 

intervensi bagi anak dengan ADHD di banyak negara Eropa. Terkait nutrisi 

layak ini, makanan dengan kadar gula tinggi tidak disarankan untuk menjadi 

konsumsi harian bagi anak dengan ADHD (Fotoglou et al, 2022).  

SIMPULAN 

Dampak dari reduksi konsumsi SSB pada anak dengan ADHD, merupakan 

dampak yang menguntungkan. Dampaknya meliputi, penurunan tingkat 

perilaku hiperaktif, dan inatentif. Reduksi konsumsi SSB merupakan salah satu 

dari intervensi yang bisa dilakukan pengasuh utama dalam membantu anak 

dengan ADHD, intervensi sederhana berbasis aktivitas harian. Intervensi pada 

anak dengan ADHD bisa diupayakan dengan cara- cara yang sederhana dan 

berbasis aktivitas harian, sesederhana mereduksi konsumsi SSB dalam asupan 

harian anak dengan ADHD. Diharapkan,  peneliti lain bisa mengarahkan minat 

penelitian pada area ini, intervensi sederhana bagi anak dengan ADHD berbasis 

aktivitas harian. Diharapkan juga, peneliti melakukan penelitian kuantitatif 

pada area ini.  
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